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Invensi : AKTUATOR PNEUMATIK LINIER MULTI-PISTON YANG DIKENDALIKAN SECARA DISKRIT

Invensi ini berkaitan dengan suatu aktuator pneumatik multi-piston yang dikendalikan secara diskrit, yang terdiri dari suatu

kendali (A), bagian dudukan masukan (5), batang hubung silinder (8), setidaknya satu bodi silinder (1), setidaknya satu piston

dudukan keluaran (4), bagian aktuator (3), multi-port keluaran (6), kopel (7), dengan beberapa sinyal diskrit dari perangkat

yang berupa kombinasi susunan, akan diterima oleh port masukan (51) dari bagian dudukan masukan (5) untuk menggerakkan

piston (2) yang disusun secara paralei berdasarkan posisi kombinasi susunan sinyal diskrit sehingga diperoleh keluaran

asi tingkatan kekuatan daya dorong pada bagian aktuator (3).
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Bidang Teknik fnvensi
Invensi ini berkaitan dengan

Iinier multi piston, lebih khusus

linier mutti-piston yang dikendalikan

suaLu

Iagi,
secara

akLuator
aktuator

diskrit.

pneumatik

pneumat i k
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Latar Belakang Invensi
Aktuator pneumatik yang digunakan dalam bidang rekayasa

umumnya menqhasilkan gaya yang konstan. Hal ini dikarenakan

sumber udara bertekanan sebagai fluida kerjanya berasal dari
kompresor yang bertekanan konstan. Beberapa aplikasi rekayasa

yang mengimplementasikan aktuator pneumatik, khususnya yang

dikendatikan oleh sistem kontrol diskrit. dan kecerdasan buatan,

membutuhkan aktuator pneumatik yang dapat menghasilkan gaya atau

daya dorong yang bervariasi.
Invensi ini berusaha untuk mengatasi kesulitan tersebut

dengan cara menggunakan multi piston pada sebuah silinder
aktuator pneumatik.

Invensi sebel-umnya yang dikemukakan ofeh Joe S Appleton pada

tahun 796L pada paten bernomor 1967-04-25 US2987234A dengan

judul z Muftiple piston power cyTinder. Dalam paten tersebut

diklaim sebuah aktuator pneumatik dengan multi piston yang

disusun secara seri pada sebuah tangkai dengan tujuan untuk

memaksimalkan gaya pada diameter silinder yang minimal. Invensi

lainnya adalah yang dikemukakan oleh Jack S. Hawley pada tahun

7975 pada paten bernomor 19'75-70-27 US39l-3457A dengan judul:

CoupLed pneumatic cyTinder arrangement. Dalam paten Lersebut

diklaim sebuah aktuator pneumatik multi piston yang juga disusun

secara seri pada sebuah tangkai, tetapi Iangkah masing-masing

pistonnya berbeda sehingga dapat menvariasi besar- langkahnya
t: .-
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pada invensi ini, piston disusun paralel dengan maslng-

masing tangkainya, yang mana u;ungnya disatukan pada sebuah

tangkai utama di luar silinder. Tujuannya adalah mendapatkan

gaya yang bervariasi sesuai dengan jumlah piston yang diberi

udara bertekanan.

Ringkasan Invensi
Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi

permasalah yang telah ada sebelumnya khususnya aktuator

pneumatic Iinier multi piston, dimana suatu aktuator pneumatik

Iinier multi piston sesuai dengan invensi ini terdiri dari

silinder, sejumlah piston, beserta masing-masing seaf dan

tangkainya, tangkai utama, cap-end port dan rod-end port yang

dirancang mempunyai jumlah port sesuai dengan ;umlah pistonnya,

yang dicirikan oleh adanya jumlah piston yang lebih dari satu,

yang dirangkai secara paralel dan ujungnya disatukan.

Tujuan }ain dari invensi ini adalah sebuah aktuator silinder
pneumatik yang mempunyai piston lebih dari satu, yang mana ujungt

masing-masing tangkai pistonnya digabungkan meniadi satu dan

berfungsi sebagtai tangkai utama dari aktuator silinder pneumatik

tersebut.
Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian yang

lebih lengkap dari invensi berikut ini sebagai perwujudan yang

Iebih disukai dan akan dijelaskan dengan mengacu pada

gambargambar yang menyertainYa.

Uraian Singkat Gambar

Untuk memahami perwujudan-perwujudan dari invensi ini maka

disertakan pula gambar yang menyertainya yaitu:
Gambar 1 menunjukkan aktuator silinder pneumatik yang

mempunyai multi piston sesuai dengan invensi ini.
Gambar 2 menunjukkan tampak depan dari aktuator silinder

pneumatik yang mempunyai multi piston sesuai dengan invensi ini.
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Ga::i:ar 3 menunjukkan koneksi perangkat kendali dengan
akc':a:cr silinder pneumatik yang mempunyai multi piston sesuai
deigai: invensi ini.

Gambar 4 menunjukkan bagian dudukan keluaran dari aktuator
sl-inder pneumatik yang mempunyai multi piston sesuai dengan
invensi ini.

Gambar 5 menunjukkan baqian dudukan masukan dari aktuator
silinder pneumatik yang mempunyai mul-ti piston sesuai dengan
invensi ini.

Daftar nomor Indeks
1 silinder
2 piston
3 bagian aktuator
4 bagian dudukan keluaran
4! port keluaran
42 lubang penahan keluaran
5 bagian dudukan masukan

51 port masukan

52 lubang penahan masukan

53 bidang penahan

6 mul-ti-port keluaran
7 kopel
B batang hubung silinder
A perangkat kendall
A1 prosesor
A2 pengubah sinyal diskrit ke analog
A3 penggerak

Uraian Leng'kap Invensi
Invensi ini akan secara Iengkap diuraikan dengan mengacu
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kepada gambar-gambar yang menyertainya
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Invensi ini adalah sebuah aktuator silinder pneumatik yang

mempunyai piston lebih dari satu buah. Masing-masing piston
mempunyai tangkainya sendiri-sendirl tetapi ujungnya digabungkan
menjadi satu tangkai.

5 Penjelasan secara rinci mengenai bagian-bagian dari invensi
ini akan mengacu pada Gambar 1. Aktuator pneumatik multi piston
mempunyai sebuah silinder ( 1 ) yang merupakan ruanq untuk piston
(2) bergerak linier. Silinder (1) tersebut mempunyai jumlah
lubang (ruang untuk piston) sesuai dengan jumlah piston (2) .

L0 Piston (2) tersebut berjumlah lebih dari satu buah. Dan masing-
masing piston (2) direngkapi dengan seal- dan tangkal piston (3)

sendiri-sendiri. Pada cap-end port (5) dan rod-end. port (4)

dilengkapi dengan lubang port yang berjumlah sama dengan ;umrah
pistonnya (2), sehingga masing-masing piston (2) mempunyai port-

15 nya (6) sendiri-sendiri. Dengan demikian masing-masing piston
(2) akan dapat disuplai udara bertekanan dari secara terpisah
(independent). sejumrah tangkai piston (3) tersebut ujungnya
disatukan oleh tangkai utama (7), sehinqga gaya pada tangkai
utama (1) merupakan gaya resultan dari gaya-gaya yang dihasifkan

20 ol-eh setiap tangkai piston (3) .

Mengacu pada gambar 2, dimana gambar 2 merupakan tampak

depan dari aktuator silinder pneumatik ygng mempunyai multi
piston sesuai dengan invensi 1ni-, sedangkan komponen-komponen

yang terkandung pada gambar 2 telah dijeraskan pada qambar I
25 secara detil.

Cara kerja invensj- ini adalah sebaqai berikut. Oleh sebab
masing-masing plston (2) dapat disuplai udara bertekanan secara
terpisah melalui masing-masing port-nya (6), maka gaya yang

dihasilkan oleh tangkai utama (1) akan bervariasi sesuai dengan
30 jumlah piston (2) yang disuplai udara bertekanan. Besar variasi

ini akan bertambah apabila antara gaya akibat gerakan exLend dan

retract dari masing-masing piston (2) dikombinasi dan dilakukan
secara simultan. Hal ini akibat gaya yang dihasilkan piston saat
gerakan extend selalu febih besar daripacla saat qerakan retract.

35 Untuk mengakomodasi pengendalian aktuator pneumatik multi piston
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-;=:rg mempunyai mul-ti-port (6) maka dikendalikan secara kontrol
:-skrit, baik menggunakan sistem kecerdasan buatan maupu tidak.

lebih Ianjut, pada beberapa sinyal diskrit dari perangkat

kendali (A) yang berupa kombinasi susunan, akan dlterima oleh

port masukan (51 ) dari bagian dudukan masukan (5 ) untuk

menggerakkan masing-masing piston (2) berdasarkan posisi
kombinasi susunan sinyal diskrit sehingga diperoleh keluaran

berupa variasi tingkatan kekuatan daya dorong pada bagian

aktuator (3) .

Lebih lanjut, komponen sebagaimana invensi meliputj-:

- perangkat kendali (A), yang berfungsi sebagai pembangkit

sinyal diskrit, dimana perangkat kendali (A) terdiri dari:
prosesor, pengubah sinyal diskrit ke analog, penggerak;

- bagian dudukan masukan (5) yang berfungsi sebagai dudukan

dan penerj-ma sinyal kendali;

- batang hubung silinder (B);

- setidaknya satu bodi silinder (1) yang berfungsi sebagai-

selubung pembatas pergerakan piston (2);

- setidaknya satu piston (2), dimana piston (2) yang terdiri
lebih dari satu akan disusun secara paralel;

- bagian dudukan keluaran (4) yang berungsi sebagai dudukan

dan jalur keluaran bagian aktuator (3), yang terdiri dari:
r port keluaran (4L);
r lubang penahan keluaran (42) yang berfunqsi sebaqai

jalur batang hubung silinder (8);

- bagian aktuator (3) yang berfungsi sebagai penghubung

pergerakan piston (2);

- muJ-ti-port keluaran ( 5 )

- kopel (1) yang berfungsi sebaqai pengqabung beberapa

aktuator (3).

Pada bagian dudukan masukan (5) yang berfungsi sebagai

dudukan dan penerima sinyal kendali, yang terdiri dari:
- port masukan (51) yang berfungsi menerima sinyal kendali;
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* _ubang penahan masukan (52) yang berfungsi sebagai jalur

batang hubung silinder (B);

bidang penahan (53) sebagai penahan pergerakan piston (2).

Pada bagian dudukan keluaran (4) yang berungsi sebagai

dudukan dan jalur keluaran bagian aktuator (3), yang terdiri

dari:
- port keluaran (41);

- lubang penahan keluaran (42) yang berfungsi sebagai jalur

batang hubung silinder (B);
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-r-. Suatu aktuator pneumatik multi-piston yang dikendalikan

secara diskrit, Yang terdiri dari:

- perangkat kendali (A), yang berfungsi sebagai pembangkit

sinyal diskrit, dimana perangkat kendali (A) terdiri dari:

o prosesor (A1) ;

o penqubah sinyal diskrit ke analog (A2);

o penggerak (A3 ) ;

- bagian dudukan masukan (5) yang berfungsi sebagai dudukan

dan penerima sinyal kendali, Yang terdiri dari:

o port masukan (51) yang berfungsi menerima sinyal kendali;

o lubang penahan masukan (52) yang berfungsi sebagai jalur

batang hubung silinder (B);

o bidang penahan (53) sebagai penahan pergerakan piston (2);

- batang hubung silinder (B);

- setidaknya satu bodi silinder (1) yang berfungsi sebagai

selubung pembatas pergerakan piston (2);

- setidaknya satu piston (2), dimana piston (2) yang terdiri

Iebih dari satu akan disusun secara paralel;

- bagian dudukan keluaran (4) yang berungsi sebagai dudukan

dan jalur keluaran bagj-an aktuator (3), yang terdiri dari:
r port keluaran (Al);
r lubanq penahan keluaran (42) yang berfungsi sebagai

jalur batang hubung silinder (B);

- bagian aktuator (3) yang berfungsi sebagai penghubung

pergerakan piston (2) ;'
- mufti-port keluaran (5);

- kopel (1) yang berfungsi sebagai penggabung beberapa

aktuator (3);
yang dicirikan bahwa

beberapa sinyal diskrit dari perangkat kendali (A) yang

berupa kombinasi susunan, akan diterima oleh port masukan (51)

dari bagian dudukan masukan (5) untuk menggerakkafr masing-masing

10

15

20

25

30

35

o



piston (2) yang disusun

kombinasi susunan sinyal
berupa variasi tingkatan
aktuator (3).

secara paralel berdasarkan posisi
diskrit sehingga diperoleh keluaran

kekuatan daya dorong pada bagian

5
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Abstrak

AI(TUATOR PNEI'MATIK LINIER MT'LTI-PISTON YAI{G DIKENDAIIKA}I SECAR:A

DISKRIT

fnvensi ini berkaitan dengan suatu aktuator pneumatik

multi-piston yang dikendalikan secara diskritr yang terdiri dari
suatu perangkat kendali (A), bagian dudukan masukan (5), batang

hubung silinder (B), setidaknya satu bodi silinder (1),

setidaknya satu piston (2), bagian dudukan keluaran (4), bagian

aktuator (3), mu]ti-port keluaran (6), kopel (1), dengan

beberapa sinyal diskrit dari perangkat kendali (A) yang berupa

kombinasi susunan, akan diterima oleh port masukan (5f1 dari
bagian dudukan masukan (5 ) untr-rk menggerakkan masing-masing

piston (2) yang disusun secara paralel berdasarkan posisi
kombinasi susunan sinyal diskrit sehingga diperoleh keluaran

berupa variasi tingkatan kekuatan daya dorong pada bagian

aktuator (3). O
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Gambar 1
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Gambar 3

Gambar 2
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Gambar 4 Gambar 5
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